


“Pegunungan” (cat minyak) karya Nashar (foto: D).

T mho

pai  masa pastel-minyaknya'

tahun 70-an, dimana Nashar
mengolah W 2  cérah,
tnaka Kkarya Sekarang im,
%alau tidak seluruhn

nampak  berkecenderungal
“infuk lebih banyak memper-
hhatkan karya yang ke-gelap2

Sehlngga sebagian karya2-
nya yang masih menggunakan
warna2 terang, se-olah2 meru-
pakan kelanjutan yang dulu
(minus kontur2 berat) dan
dalam peralihan untuk diting-
galkan. Keseraman warna?2
gelap itu, tidak mengurangi
kejelasan bagi yang ingin
menemukan makna karyanya,

asal dituniane oleh roresan? -

dmdmg I dalam pamerag.-
yang diselenggarakan dengan
warna2 cerah, penguasaai:
kwas  yang

: endalikan;
'_-yang menylmp%n adanya

tehnis-estetis itu?
kalau karya ini di
antara pa karya yang
lain yang nampak berhasil,
menjadi pertamyaan: apakah
karya2 ini memenuhi syarat2
penciptaan Nashar yang se-
karang? | kenyataannya
berbeda deng i sifat non-
nya, yakni nn—ﬁshnis dan
non-estetis?
Karya2 lain yang mampak
berhasil ‘adalah “Babi” dan

"Pantai?” (dalam nameran hor-






